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ABSTRACT. 

This study aims to examine the effect of green accounting, material flow cost accounting, and 

company size on company performance which is moderated by company value. The type of research used is 

secondary data quantitative research with a population of manufacturing companies in the consumer goods 

industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. The total sample amounted to 86 using 

purposive sampling method from financial report data or annual reports available on the Indonesia Stock 

Exchange or on the relevant company website. The data analysis method used is multiple regression analysis 

and moderated regression analysis (MRA). Company performance is proxied by return on assets (ROA). The 

results showed that green accounting, material flow cost accounting (MFCA), and company size had an 

effect on company performance. On the other hand, the fourth, fifth, and sixth hypotheses of firm value were 

unable to moderate the influence between green accounting, material flow cost accounting (MFCA), and 

company size on company performance.  

Keywords: Green Accounting; Material Flow Cost Accounting; Firm Size; Firm Performance; Firm 

Value 

 

ABSTRAK. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting, material flow cost 

accounting, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang dimoderasi dengan nilai 

perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif data sekunder dengan 

populasi perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2022. Total sampel berjumlah 86 dengan menggunakan metode purposive 

sampling dari data laporan keuangan atau annual report yang tersedia di Bursa Efek Indonesia atau di 

web perusahaan terkait. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan 

moderated regression analysis (MRA). Kinerja perusahaan diproksikan dengan return on assets (ROA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting, material flow cost accounting (MFCA), dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. sebaliknya, hipotesis keempat, kelima, 

dan keenam nilai perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh antara green accounting, material flow 

cost accounting (MFCA), dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan.  
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Kata kunci: Green Accounting; Material Flow Cost Accounting; Ukuran Perusahaan; Kinerja 

Perusahaan; Nilai Perusahaan  

 

PENDAHULUAN 

Kesadaran dari perusahaan terhadap lingkungan menjadi faktor pendorong 

perusahaan dalam mengadopsi Green Accounting. Green Accoutning adalah proses akuntansi 

yang menggabungkan pengakuan, pengukuran nilai pencatatan, peringkasan, dan pelaporan 

informasi keuangan, social, dan lingkungan secara terintegrasi dalam satu paket laporan 

akuntansi. Ini berguna bagi pengguna dalam penelitian dan para pengambilan keputusan 

eknonomi maupun non-ekonomi. Green Accounting juga mencakup pemahaman mengenai 

perubahan paradigma dalam dunia bisnis yang semakin mengutamakan aspek berkelanjutan. 

Jika diterapkan dalam jangka Panjang, konsep green accounting sebenarnya merupakan 

penghematan biaya produksi untuk menekan biaya operasional suatu perusahaan (Dewi & 

Edward Narayana, 2020).  

Perusahaan harus memaksimalkan laba untuk meningkatkan proditabilitas tanpa 

memperhatikan dampak buruk yang dihasilkan seperti kerusakan lingkungan yang serius 

karena penggunaan sumber daya alam terus menerus tanpa memperhatikan ketersediaanya. 

Perusahaan berusaha melakukan peningkatan profitabilitas akan berdampak pada 

penggunaan sumber daya alam secara terus menerus jika penggunaannya tidak 

memperhatikan keberlanjutan sumber daya alam, padahal sumber daya alam yang tersedia 

sangat terbatas (Sulistiawati & Dirgantari, 2017). Material Flow Cost Accounting (MFCA) adalah 

metode da;am akuntansi biaya yang bertujuan untuk mengukur dan mengelola biaya terkait 

penggunaan sumber daya alam serta dampak lingkungan dari kegiatan produksi. Material Flow 

Cost Accounting merupakan salah satu alat yang paling mendasar dan alat pengelolaan 

lingkungan untuk mengukur arus dan stok amterial dalam proses atau jalur produksi di unit 

baik fisik dan moneter, dengan menggabungkan informasi fisik dan moneter dalam satu model 

akuntansi (Lestari & Alim, 2021). Abdullah & Amiruddin (2020) menyatakan dalam beberapa 

tahun belakangan ini, konsep MFCA mengalami berbagai penyempurnaan da;am penerapannya 

di jepang dan menjadi teknik pengelolaan yang cukup unik, yang memberikan dampak 

signifikan terhadap pengurangan biaya dan peningkatan kualitas.  

Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa mampu perusahaan dalam 

mengahsilkan laba, semakin besar perusahaan maka semakin tinggi pula laba yang dihasilkan. 

Ukuran perusahaan adalah skala untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

diproksikan dengan beberapa cara, antara lain total assets dan total penjualan (Wufron, 2017). 

Ukuran perusahaan bukan hanya mencakup dimensi finansial, namun juga menggambarkan 
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struktur organisasi, efisiensi operasional, daya saing di pasar, inovasi dan R&D, dan 

keberlanjutan dan tanggung jawab pada social.  

Kinerja perusahaan merupakan hasil dari semua kegiatan atau aktivitas perusahaan 

yang menjadi tolak ukur dari keberhasilan (Tri Apriliani & Dewayanto, 2018). Kinerja 

perusahaan adalah hal penting bagi perusahaan, karena kinerja perusahaan termasuk salah 

satu faktor penting untuk menunjukkan efektivitas dan efisinesi suatu perusahaan dalam 

rangka mencapai tujuan perusahaan. kinerja perusahaan umumnya memberikan suatu 

gambaran tentang kondisi finansial perusahaan. Informasi kondisi finansial perusahaan dapat 

dilihat melalui laporan keuangan. Perusahaan yang go public akan menyajikan laporan 

keuangan yang dipublikasi untuk menunjukkan kondisi finansial perusaaan. 

Nilai perusahaan ditentukan berdasarkan perkembangan harga saham perusahaan 

tercatat. Tingginya nilai perusahaan menarik semakin banyak investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan sehingga berdampak pada keuntungan para pemegang saham 

(Hakim & Aris, 2022). Semakin tinggi nilai perusahaan akan meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap profitabilitas yang ditanam pada perusahaan.  

Dalam penelitian ini menggunakan teori sinyal. Teori sinyal adalah kerangka 

konseptual yang dirancang untuk memahami bagaimana individu atau entitas menggunakan 

sinyal guna menagtasi masalah informasi asimetris dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Teori sinyal muncul karena terdapat perbedaan antara informasi yang diterima oleh pihak 

eksternal perusahaan dan informasi yang dimiliki oleh manajemen perusahaan, yang 

mengakibatkan adanya asimetris informasi (Hakim & Aris, 2022). Teori ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah asimetris informasi. Tujuannya adalah merancang strategi untuk 

mengurangi ketidakpastian informasi dan meningkatkan efisiensi dalam pengambilan 

keputusan dengan memberikan informasi yang lebih baik kepada pihak lain. Dengan 

demikian,teori sinyal membantu optimalisasi pengambilan keputusan yang lebih informatif, 

mencakup keputusan investasi, manajemen sumber daya, atau keputusan bisnis lainnya.  
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Gambar 1 Kerangka Teori  

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan  

 Green accounting merupakan hasil dari kesadaran perusahaan terhadap lingkungan. 

Dengan green accounting dapat menjadi jaminan perusahaan dalam pembangunan yang 

berkelanjutan dan mewujudkan keadilan sosial. Damayanti & Astuti (2022) menyatakan bahwa 

pengungkapan lingkungan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun, Dianty & 

Nurrahim (2022) menyatakan bahwa green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaa\n dan Sara Abd Rajak (2022) juga mengungkapkan bahwa green accounting 

tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.  Dalam penelitian ini, dengan mendasar pada 

berbagai argument tersebut, maka hipotesis pertama : 

 H1 : Pengaruh penerapan green accounting terhadap kinerja perusahaan 

Material Flow Cost Accounting terhadap Kinerja Perusahaan 

 Material flow cost accounting (MFCA) memberikan informasi secara keuangan dan non-

keuangan untuk mendukung keputusan pengurangan limbah oleh perusahaan. Material flow 

cost accounting merupakan alat manajemen yang membantu organisasi agar lebih memahami 

konsekuensi pada lingkungan dan keuangan potensial dari materi serta praktif energi dan 

berusaha memperbaiki hal tersebut melalui perubahan dalam praktiknya (Abdullah & 

Amiruddin, 2020). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa material flow cost 

accounting berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Abdullah & Amiruddin (2020) 

mengungkapkan bahwa material flow cost accounting berpengaruh signfikan terhadap 

keberlangsungan perusahaan, MFCA dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta 

mengurangi dampak negative perusahaan terhadap lingkungan. Rakesa (2021) 

mengungkapkan bahwa MFCA berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, karena 

penerapana MFCA dalam proses produksi memungkinkan perusahaan untuk menyerap biaya 

yang seharusnya tidak dikeluarkan secara lebih efisien. Dalam penelitian ini, dengan mendasar 

pada berbagai argument tersebut, maka hipotesis kedua : 

 H2 : Pengaruh material flow cost accounting terhadap kinerja perusahaan  

Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 

 Ukuran perusahaan adalah besar atau kecilnya sutau perusahaan yang dapay dilihat 

dari besarnya asset perusahaan. perusahaan yang besar biasanya mempunyai peran sebagai 

pemegang kepentingan yang lebih luas (Titani & Susilowati, 2022). Wufron (2017) 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, hal ini menjelaskan total asset yang dimiliki perusahaan manufaktur dapat 
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digunakan untuk menjelaskan kinerja perusahaan tersebut. Namun, Mabruroh & Anwar (2022) 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Dalam penelitian ini, dengan mendasar pada berbagai argument tersebut, maka 

hipotesis ketiga: 

 H3 : Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan  

Pengaruh Green Accounting yang dimoderasi Nilai Perusahaan terhadap Kinerja 

Perusahaan  

 Green accounting adalah system akuntansi yang menyediakan informasi tentang 

seberap besar konstribusi positif atau negative suatu organisasi atau perusahaan terhadap 

kualitas hidup manusia dan lingkungan. Green accounting muncul dari kesadaran perusahaan 

terhadap isu-isu lingkungan. Melalui penerapan green accounting, perusahaan dapat 

memastikan pembangunan berkelanjutan dan mewujudkan keadilan sosial. Mabruroh & 

Anwar (2022) menyatakan bahwa nilai perusahaan memoderasi hubungan green accounting 

dengan kinerja perusahaan yakni dapat memberikan citra positif bagi perusahaan karena 

memiliki rasa kepedulian serta dengan adanya peningkatan image perusahaan dan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan juga berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. 

Dalam penelitian ini, dengan mendasar pada berbagai argument tersebut, maka hipotesis 

keempat : 

 H4 : Pengaruh nilai perusahaan memoderasi hubungan green accounting terhadap 

kinerja perusahaan 

Pengaruh Material Flow Cost Accounting yang dimoderasi Nilai Perusahaan terhadap 

Kinerja Perusahaan  

 Material flow cost accounting merupakan alat manajemen yang membantu organisasi 

agar lebih memahami konsekuensi pada lingkungan dan keuangan potensial dari materi serta 

praktik energi dan berusaha memperbaiki hal tersebut melalui perubahan dalam praktiknya 

(Abdullah & Amiruddin, 2020). Rakesa (2021) mengungkapkan bahwa MFCA berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan, hal ini dikarenakan penerapan MFCA dalam proses 

produksi memungkinkan perusahaan untuk menyerap biaya yang seharusnya tidak 

dikeluarkan secara lebih efisien. Abdullah & Amiruddin (2020) juga mengungkapkan bahwa 

MFCA berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan perusahaan dan dapat meningkatkan 

kinerja serta mengurangi dampak negative tehadap lingkungan. Dalam penelitian ini, dengan 

mendasar pada berbagai argument tersebut, maka hipotesis kelima: 

 H5 : Pengaruh nilai perusahaan memoderasi hubungan material flow cost accounting 

terhadap kinerja perusahaan 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan yang dimoderasi Nilai Perusahaan terhadap Kinerja 

Perusahaan 

 Ukuran erusahaan adalah besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari 

besarnya asset perusahaan. Perusahaan yang besar biasanya mempunya peran sebagai 

pemegang kepentingan yang lebih luas (Titani & Susilowati, 2022). Mabruroh & Anwar (2022) 

mengungkapkan bahwa nilai perusahaan tidak memoderasi hubungan ukuran perusahaan 

dengan kinerja perusahaan. Total asset yang besar namun tidak diimbangi dengan pengelolaan 

yang maksimal tentunya tidak memberikan dampak pada nilai perusahaan. Dalam penelitian 

ini, mendasar pada berbagai argument tersebut, maka hipotesis keenam: 

 H6 : Pengaruh nilai perusahaan memoderasi hubungan ukuran perusahaan terhadap 

kinerja perusahaan 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu 

metode penelitian yang menggunakan angka dan statistic dalam pengumpulan serta analisis 

data yang akan diukur. Populasi penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor 

industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 hingga 

2022. Untuk pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria-kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diambil dari laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur 

sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

SPSS 25 digunakan untuk menunjang analisis data dalam penelitian ini. Teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan moderated regression analysis 

(MRA). 

 Penelitian ini menggunakan variabel sebagai berikut: 

1. Variabel dependen (Y) yakni Kinerja Perusahaan. Kinerja perusahaan diukur 

menggunakan analisis rasio Rasio on Assets (ROA) yaitu perbandingan antara laba 

bersih dengan total asset pada akhir periode (Wufron, 2017). Rumus yang digunakan 

yaitu : 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

2. Variabel indenpen (X) menggunakan sebagai berikut:  

1. Green Accounting (X1) dapat diukur menggunakan surat keputusan kementerian 

lingkungan hidup diukur menggunakan rumus :  

Tabel 1. Peringkat PROPER Kementerian Lingkungan Hidup  

P. Warna Ket Nilai 

Emas Sangat Taat 5 
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Biru  Lebih Baik 4 

Hijau  Taat 3 

Merah  Belum Taat  2 

Hitam  Kurang Taat 1 

2. Material Flow Cost Accounting (X2) diukur dengan menggunakan nilai logaritma 

natural biaya produksi (Fakhroni, 2020), yaitu : 

Material Flow Cost Accounting (MFCA) = Log (biaya produksi) 

3. Ukuran Perusahaan diukur menggnakan perhitungan nilai logaritna total assets 

(Tri Apriliani & Dewayanto, 2018), yaitu: 

Size = Log (Total Assets) 

3. Variabel Moderasi (Z) yakni Nilai Perusahaan. Nilai perusahaan diukur menggunakan 

rumus Price Book Value (PBV) (Hakim & Aris, 2022), yaitu : 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Objek Penelitian  

 Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditetapkan, maka tahapan seleksi 

sampel akan dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Proses Seleksi Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 

1. Daftar perusahaan manufaktur sektor industry barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2022. 

90 

2. Perusahaan yang tidak go public di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2019-2022. 

(35) 

3. Perusahan yang tidak terdaftar dalam Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang 

diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Periode 2019-2022. 

(23) 

4. Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap 

terkait variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. 

(8) 

5. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 24 

6. Jumlah sampel (24 x 4) 96 

7. Outlier (10) 
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8. Jumlah data yang dapat diolah  86 

Sumber : Data BEI, diolah 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Persamaan 1 

Coefficientsa 

 Unstandardized 

Cpefficients 

Standardized 

Coefficients  

  

Model  B Std. Erorr Beta t Sig. 

1 (Constant) -3.359 14.288  -.235 .815 

 Green Accounting  7.690 2.788 .292 2.758 .007 

 Material Flow Cost 

Accounting 

6.043 1.970 .615 3.068 .003 

 SIZE -2.923 .936 -.634 -3.123 .002 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

Uji Analsisi Regresi Moderasi 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Persamaan 2 

Coefficientsa 

 Unstandardized 

Cpefficients 

Standardized 

Coefficients  

  

Model  B Std. Erorr Beta t Sig. 

1 (Constant) 18.220 32.988  .552 .582 

 Green Accounting  -11.169 9.854 -.425 -1.134 .260 

 Material Flow Cost 

Accounting 

4.119 3.107 .419 1.326 .189 

 SIZE -1.016 1.567 -.220 -.648 .519 

 Nilai Perusahaan 9.060 10.869 2.396 .834 .407 

 GA_NP 4.473 2.398 3.926 1.866 .066 

 MFCA_NP 1.120 1.669 3.697 .671 .504 

 SIZE_NP -1.194 .993 -9.356 -1.202 .233 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 

 Dari hasil tabel 3 dan 4, maka diperoleh persamaan regresi: 

Persamaan 1 : KP = -3,359 + 7,690GA + 6,043MFCA - 2,923SIZE + e 

Persamaan 2 : KP = 18,220 – 11,169GA + 4,119MFCA – 1,016SIZE + 9,060NP + 

4,473GA.NP + 1,120MFCA.NP – 1,194SIZE.NP + e 
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Dari hasil persamaan 1 pada tabel 3 tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel green accounting, 

material flow cost accounting, dan ukuran perusahaan menunjukkan hasil positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan yang berarti H1, H2, dan H3 diterima. Sedangkan dari persamaan 

2 pada tabel 4 tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai perusahaan tidak mampu memoderasi 

hubungan antara green accounting, material flow cost accounting, dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja perusahaan.  

Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Jadi semakin tinggi peringkat PROPER pada perusahaan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Asti (2021)  karena penerapan green accounting akan meningkatkan 

kepercayaan secara sosial dari para stakeholder sehingga akan memberikan dampak positif 

bagi masyarakat dan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.  

Pengaruh Material Flow Cost Accounting terhadap Kinerja Perusahaan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa material flow cost accouting berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Jadi semakin tinggi biaya produksi yang digunakan perusahaan 

maka akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rakesa (2021) karena jika suatu perusahaan dapat secara efektif 

mempublikasikan biaya produksi, maka akan mempengaruhi kinerja perusahaan.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Jadi semakin tinggi total asset perusahaan maka semakin tinggi juga 

pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Wufron, 2017) karena total asset yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur 

dapat digunakan untuk memprediksi maupun menjelaskan kinerja perusahaan tersebut, atau 

kinerja perusahaan manufaktur sebagai kualitas pencapaian keuangan perusahaan tersebut.  

Pengaruh Green Accounting yang dimoderasi Nilai Perusahaan terhadap Kinerja 

Perusahaan  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan yang diukur dengan PBV 

tidak mempengaruhi hubungan green accounting dan kinerja perusahaan. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai perusahaan tidak mampu memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara 

green accounting dan kinerja perusahaan  

Pengaruh Material Flow Cost Accounting yang dimoderasi Nilai Perusahaan terhadap 

Kinerja Perusahaan  
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nila perusahaan yang diukur dengan PBV tidak 

mempengaruhi hubungan material flow cost accounting dan kinerja perusahaan. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai perusahaan tidak mampu memperkuat ataupun memperlemah 

hubungan antara material flow cost accounting terhadap kinerja perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan yang dimoderasi Nilai Perusahaan terhadap Kinerja 

Perusahaan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai perusahan yang diukur dengan PBV tidak 

mempengaruhi hubungan ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai perusahaan tidak mampu memperkuat ataupun memperlemah hubungan antara 

ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mabruroh & Anwar (2022) yaitu total asset yang besar namun tidak 

diimbangi dengan pengelolaan maksimal tentunya tidak memberikan dampak pada nilai 

perusahaan dikarenakan pada umumnya ukuran perusahaan itu mempengaruhi investor 

dalam menilai dan membuat suatu keputusan untuk penanaman modal. 

KESIMPULAN   

Sebagaimana dari hasil analisis, pengujian serta pembahasan, penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Green Accounting berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sehingga hipotersis H1 

diterima. 

2.  Material Flow Cost Accounting berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sehingga 

hipotesis H2 diterima. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sehingga hipotesis H3 

diterima, 

4. Nilai perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh green accounting terhadap kinerja 

perusahaa. Sehingga hipotesis H4 ditolak. 

5. Nilai perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh material flow cost accounting 

terhadap kinerja perusahaan. Sehingga hipotesis H5 ditolak. 

6. Nilai perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kinerja perusahaan. Sehingga hipotesis H6 ditolak.  

 

SARAN  

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini maka dapat dipaparkan 

beberapa saran untuk dijadikan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Adapaun saran-

saran tersebut sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian ini dengan 

menggunakan sampel yang lebih besar dan lebih beragam.  

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independent maupun variabel 

dependen.  

3. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang rentang periode penelitian. 
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